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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang ini perkembangan dunia peadidien teknologi
menuntut terciptanya sumber daya manusia yang akdsl Untuk menciptakan
sumber daya yang berkualitas maka diperlukan peguram pendidikan sebagai
sarana dan wacana dalam membina sumber daya mapesdidikan merupakan
prioritas utama untuk menciptakan sumber daya nmiaryasg dapat menjunjung
tinggi nama bangsa khusunya Indonesia.

Pendidikan bisa diarahkan melalui pembelajararekolah yang merupakan
pendidikan formal yang berfungsi membantu khususoyang tua dalam
memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka.léekebagai salah satu
lembaga pendidikan secara formal memiliki peranangysangat penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan melalui proses belajangajar. Adapun tujuan
pendidikan nasional menurut Undang Undang RI NoTaun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 mengatdlahwa :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampmembentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat datghka mencerdaskan

kehidupan bangsa. Bertujuan untuk mengembangkamngiopeserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwalkepahan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab



Pada kenyataannya kualitas pendidikan di Indonlesiam bisa dikatakan
baik. Pemerintah masih harus berusaha melakukamaigan-perbaikan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Berbagsaa telah dilakukan guru
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleterpe didik setelah
melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembatajgang optimal akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa. Melalalpglajaran yang terstruktur
siswa dapat mencapai prestasi maksimal. Kegiatéajabeyang terstruktur itu
tampak pada kegiatan pembelajaran formal di sek@dadéna sekolah merupakan
suatu lembaga yang dipercaya dapat memberikan swabapada kemajuan
bangsa.

Keaktifan siswa dalam belajar juga merupakan sakdiu untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Keaktifanjaelsiswa dapat dilihat dari
prestasi siswa dalam melaksanakan tugas belaja®pyerti perhatian terhadap
materi pembelajaran yang diajarakan oleh guru,oresgiswa terhadap suatu
masalah ataupun kesulitan dalam pembelajaran ddispki@an siswa dalam
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar di d&lelas.

Di samping semangat belajar dan rasa percayaydig tinggi, proses
belajar mengajar dapat dikatakan berhasil dan laétia apabila siswa terlibat
secara aktif baik secara fisik, mental maupun &dsemun dalam proses belajar

mengajar di sekolah untuk membuat siswa aktif mghadnsangat tidak mudah



karena sebagian besar guru hanya memikirkan unt@ncapai standar
kompetensi yang sudah ditentukan dan tidak memplkanahak siswa untuk
memperoleh apa yang seharusnya ia miliki. Sisway \a&ktif hanya didominasi
oleh siswa tertentu dan siswa yang pasif hanya diam mendengarkan saat
proses belajar mengajar berlangsung sehingga takat mengemukakan
pendapat atau pertanyaan dari materi yang belurahdipinya. Maka dalam
proses belajar mengajar perlu adanya suasana gdgnik& menyenangkan, akrab
dan saling menghargai pendapat.

Pelajaran Ekonomi merupakan salah satu mata patajgang menduduki
peran penting dalam dunia pendidikan, hal ini tktiboahwa jenjang pendidikan
SMP, SMA bahkan perguruan tinggi mempelajari ilrkoreemi. Pada umumnya
guru sangat menyadari bahwa pelajaran ekonomigsédipandang sebagai mata
pelajaran yang membosankan dan tidak menarik kdegladu banyak menghafal
materi. Bahkan dalam proses pembelajaran siswagstidiak memperhatikan dan
menganggap mudah pelajaran tersebut.

Pembelajaran ekonomi membutuhkan keaktifan sebatgmar untuk
mengembangkan materi lebih lanjut, hal ini sang@agrtharuhi oleh faktor-faktor
strategi pembelajaran yang digunakan. Pembelajagyang pasif akan
menghambat kreatifitas pola pikir siswa dalam meanahsuatu materi. Oleh
karena itu dalam proses pembelajaran ekonomi sistatut untuk bebar-benar

aktif, sehingga daya ingat siswa terhadap apa ypejajari akan lebih baik.



Maka hal ini menuntut kreativitas seorang guru mlalaengajar ekonomi agar
mata pelajaran ekonomi menjadi pelajaran yang nitedan tidak membosankan.
“Kreatifitas  bukanlah  suatu bakat, tetapi bisa @ijgei dan
dilatih”’(Rohani,2004:6).

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan olatelipedi MTS
Muhammadiyah Waru terhadap mata pelajaran Ekonoemumukkan bahwa
proses pembelajaran ekonomi masih belum optimal bdayaknya kendala yang
dihadapi oleh guru, antara lain : (1) masih banysikwa yang tidak
memperhatikan guru saat mengajar, (2) pembelajaasih terpusat pada guru,
(3) prestasi belajar siswa pada mata pelajaran &komasih rendah, (4) metode
yang digunakan guru kurang menarik. Hasil pengamdtaaktifan siswa
sebelum guru menggunakan strategi pembelajifake A Match yaitu dengan
metode ceramah rata-rata keaktifan 22,54%. Mendkaggenjelasan guru 12
orang (35,29%), aktif bertanya hanya 5 orang (14,78ktif mengemukakan
pendapat 6 orang (17,65%), keaktifan dalam diskekimpok dan keaktifan
mempresentasikan materi tidak dicantumkan karemgalda observasi guru
hanya menggunakan strategi ceramah saja. Prestlgarbpelajaran ekonomi
kelas VIII masih banyak yang dibawah KKM ya#u65 sebanyak 35,29% dari
total siswa kelas VIl D yang berjumlah 34 orang.

Siswa lebih senang memfokuskan kegiatan merekaadehkggiatan yang

lain dalam suatu proses pembelajaran misalnya nieolgalengan teman



sebangkunya, menjahili teman mereka sendiri balskiEnjuga yang mencoret-
coret buku sambil melayangkan pikiran mereka keiadfentasi mereka. Guru
kadang kewalahan mengatasi kegaduhan siswa di dkédas ketika dalam
proses pembelajaran. Siswa merasa bosan denga&egistpembelajaran yang
digunakan guru yakni strategi ceramah sehingga asikwrang aktif dalam
pembelajaran.

Peneliti berusaha mencari solusi penggunaan stia¢egoelajaran yang lain
yang mampu menarik perhatian siswa dan mampu méfigak siswa dalam
proses belajar mengajar. Maka harus diadakan pienetindakan kelas untuk
mengetahui solusi dari masalah tersebut agar tidaskelanjutan, dan mencari
inovasi strategi pembelajaran yang tepat sehinggaingkatkan keaktifan siswa
sehingga efek lainnya dapat meningkatkan prestajds siswa tersebut, maka
salah satu cara adalah dengan menggunakan sgatagelajaraiake A Match.

Strategi pembelajaraMake A Match mampu memberikan suasana yang
menarik bagi siswa dan menuntut siswa bekerjasaengah temannya dalam
mempelajari suatu materi pelajaran. Dengan demilsgswa akan termotivasi
dan menjadikan siswa aktif dalam proses belajamningga akan terjalin
hubungan yang baik antara siswa dengan siswa masiswa dengan guru.
Dengan keadaan yang demikian maka siswa mampu na@mahateri yang
diberikan guru, sehingga tujuan pembelajaran akamtapai dan mampu

meningkatkan prestasi belajar siswa meliputi kogratektif dan psikomotorik.



Sesuai dengan uraian di atas maka peneliti mengada&nelitian dengan
judul sebagai berikut PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN MAKE

A MATCH UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN PRESTASI

BELAJAR EKONOMI PADA  SISWA KELAS VIII MTS

MUHAMMADIYAH WARU TAHUN AJARAN 2014/2015". Penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui apakah stratétpke A Match dapat meningkatkan

keaktifan dan prestasi belajar siswa.

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu adampembatasan masalah.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian indlada&bagai berikut :

1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran ekonanyd dibatasi pada
mendengarkan penjelasan guru, keaktifan bertareaktikan mengemukakan
pendapat, keaktifan menjawab pertanyaan, kektitdana diskusi kelompok,
dan keaktifan mempresentasikan hasil diskusi.

2. Strategi pembelajaran yang digunakan hanya strgeegibelajararMake A
Match .

3. Strategi pembelajararMake A Match digunakan untuk meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam prosesplajaran Ekonomi pada

siswa kelas VIII.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukatdiatas maka
perumusan masalah dalam penelitian ini sebgai dteriKApakah penerapan
strategi pembelajaradake A Match dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar pada siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah riWdahun Ajaran
2014/2015”
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelinamntuk mengetahui
penerapan stratedvlake A Match dalam upaya meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar pada siswa kelas VIl MTs Muharmtiyeh Waru Tahun Ajaran
2014/2015.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfasagi perkembangan
dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diharapk@atdaeberikan sumbangan,
antara lain :
1. Manfaaat secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah gemgembangkan
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya dakamilih metode
penelitian yang tepat untuk pembelajaran.
b. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk refsi penelitian

selanjutnya yang relevan.



2. Manfaat secara praktis

a. Bagi siswa
Memberikan kemudahan dalam mempelajari ilmu pehgeta khususnya
mata pelajaran ekonomi serta menerima pengalamiamibgang lebih
bervariasi sehingga siswa dapat meningkatkan Keaktilan prestasi
belajar pada mata pelajaran ekonomi.

b. Bagi guru
Menambah masukan dalam mengelola kelas melalui @lamaban yang
menyenangkan sehingga dapat memberikan sumbangamna sayata
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

c. Bagi penulis
Menambah wawasan ilmu pengetahuan dengan terjugsdag ke
lapangan dan memberikan pengalaman belajar yangunmimrnkan
kemampuan dan keterampilan meneliti serta pengatalyvang lebih

mendalam terutama pada bidang yang dikaji.



